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Abstrak: Era globalisasi merupakan era yang 
menuntut kemampuan dan keahlian masyarakat 
dalam menghadapi persaingan perindustrian. 
Kinerja merupakan salah satu bagian dari Sumber 
Daya Manusia (SDM), dimana hal ini diperlukan 
agar suatu industri atau perusahaan mampu 
menghadapi arus globalisasi khususnya dalam 
memenuhi target perusahaan dengan kualitas mutu 
yang terbaik. PT. XYZ menghasilkan berbagai 
produk minyak nabati yaitu CPO (Crude Palm Oil) 
dan kernel. Pabrik ini menghasilkan produk olahan 
dengan kapasitas 45 ton TBS/jam. Permasalahan 
yang terjadinya penurunan kinerja karyawan 
disebabkan adanya miscommunication antar atasan 
dalam hal pembagian perintah kerja terhadap 
karyawan. 
Pada tahapan pengumpulan data melakukan 
menyebarkan kuesioner di tiga bagian departemen 
jumlah populasi sebanyak 103 orang karyawan, 
untuk jumlah responden yang dibutuhkan 82 orang 
karyawan di pabrik kelapa sawit PT. XYZ. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ada tiga 
variabel bebas yaitu variabel kepemimpinan 
direktif (X1), kepemimpinan partisipatif (X2) dan 
kepemimpinan berorientasi prestasi (X3), 
sedangkan untuk variabel terikatnya yaitu variabel 
kinerja karyawan (Y). Setelah data semuanya 
dikumpul lanjut mengolah data dengan software 
SPSS versi 25 kemudian melakukan pengujian 
dengan uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi 
liner berganda, uji asumsi klasik, pengujian 
hipotesis. 
Hasil  pengolahan data dengan pengujian 
hipotesa regresi dari hasil uji simultan dimana nilai 
F hitung > F tabel (7.910 > 2.722) dengan nilai sig. 
< α (0.000 < 0.05), maka H0 ditolak. Ini 
menunjukkan bahwa variabel bebas (hubungan 
kepemimpinan) berpengaruh signifikan terhadap 
variabel terikat (kinerja karyawan). Hasil dari 
penelitian ini diharapkan mampu memberi 
mempertimbangkan dalam mengambilan keputusan 
bagi perusahaan terkait tingkat kinerja karyawan. 
 
Kata kunci : analisa regresi linear berganda, 
kepemimpinan, kinerja karyawan, 




PT. XYZ merupakan salah satu pabrik 
kelapa sawit yang terletak di Kalimantan Barat. 
Pabrik ini dibangun pada tahun 2009 dan mulai 
beroperasional  pada tahun 2011. PT. XYZ 
menghasilkan berbagai produk minyak nabati yaitu 
CPO (Crude Palm Oil) dan kernel. Pabrik ini 
menghasilkan produk olahan dengan kapasitas 45 
ton TBS/jam. Hingga saat ini, PT. XYZ memiliki 
karyawan sebanyak 103 orang. 
Berdasarkan observasi dan wawancara yang 
telah dilakukan terhadap beberapa karyawan, 
diketahui ada karyawan yang menyatakan bahwa 
sering terjadi miscommunication antar atasan dalam 
hal pembagian perintah kerja terhadap karyawan. 
Miscommunication yang dimaksud, misalnya saat 
seorang asisten kepala memerintahkan terhadap 
karyawan tersebut untuk lembur mengerjakan 
pekerjaan tambahan. Informasi adanya karyawan 
yang lembur seharusnya diberikan kepada asisten 
dan mandor karyawan tersebut, namun tidak 
dilakukan oleh asisten kepala. Akibat dari 
informasi lembur yang tidak diketahui ini berimbas 
pada perhitungan gaji karyawan tersebut, dimana 
upah lemburnya tidak diberikan dikarenakan tidak 
adanya informasi lembur yang diterima oleh asisten 
dan mandor karyawan tersebut. Hal ini 
mengakibatkan karyawan emosi dan kinerja 
karyawan tersebut akhirnya menurun. 
Misscommunication seperti ini dapat 
mempengaruhi penilaian karyawan terhadap gaya 
kepemimpinan atasan yang tidak terstruktur dalam 
memberikan perintah kerja, dimana seharusnya 
perintah kerja didiskusikan terlebih dahulu antar 
atasan. Contoh lainnya yaitu dalam pemberian 
bonus kepada karyawan biasanya tidak sesuai 
dengan hasil kerja karyawan tersebut, sehingga 
menimbulkan kecemburuan antar karyawan 
dikarenakan karyawan merasa penilaian tersebut 
kurang adil dan akhirnya karyawan kurang 
produktif dalam bekerja. 
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Permasalahan lainnya yang pernah terjadi 
yaitu ketidaktegasan atasan dalam memberikan 
teguran terhadap karyawan yang lalai dalam 
pekerjaan. Terkadang terdapat beberapa karyawan 
yang absen dari jam kerja namun tidak mendapat 
teguran dari atasan, sedangkan karyawan yang telat 
masuk setelah jam istirahat selesai langsung 
diberikan teguran oleh atasan. 
Berdasarkan informasi yang diperoleh pada 
PT. XYZ, maka perlu dilakukan usulan perbaikan 
untuk perusahaan dengan menggunakan analisis 
regresi linier berganda untuk mengetahui hubungan 
variabel independen terhadap variabel dependen 
dengan menggunakan empat variabel independen 
yaitu kepemimpinan direktif, kepemimpinan 
suportif, kepemimpinan partisipatif dan 
kepemimpinan berorientasi prestasi. Berdasarkan 
keempat variabel ini, akan diketahui variabel mana 
yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
sehingga dapat diberikan usulan terhadap 
perusahaan dalam meningkatkan kinerja karyawan. 
2. Tinjauan Pustaka 
a. Kepemimpinan 
Kepemimpinan adalah seluruh aktivitas 
yang bertujuan untuk mempengaruhi tiap orang 
agar mau bekerjasama guna mencapai tujuan yang 
memang diinginkan bersama. Martoyo (2000:179) 
menyatakan ”gaya kepemimpinan adalah langkah 
atau tindakan yang dilakukan oleh seorang 
pemimpin didalam memotivasi para bawahannya 
agar bawahannya mau melaksanakan tugasnya 
sehingga mampu mencapai tujuan yang 
diinginkan”. Kepemimpinan merupakan aspek 
yang paling nyata dari sebuah manajemen, karena 
kepemimpinan merupakan pelaksana dari suatu 
manajemen. 
Adapun menurut Siagian (2005:37), 







Mangkunegara (2008) menyatakan bahwa 
kinerja sumber daya manusia (SDM) adalah 
performa kerja atau hasil kerjanya atau keluaran 
yang dihasilkan baik dari segi kualitas maupun dari 
segi kuantitas yang diraih sumber daya manusia 
persatuan dalam kurun waktu tertentu dalam 
menjalankan tugas kerjanya berdasarkan tanggung 
jawab yang diamanahkan kepadanya. 
Kinerja pada dasarnya dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Menurut Mathis dan Jackson 
(2006:113), ada tiga faktor utama yang 
mempengaruhi kinerja karyawan, yaitu: 
1. Kemampuan individual 
2. Usaha yang dicurahkan 
3. Dukungan organisasional 
Kinerja terdiri dari beberapa indikator. 
Adapun indikator kinerja karyawan sebagai berikut 
Rivai dan Basri (2005): 
1. Kemampuan potensi seseorang individu untuk 
menguasai keahliannya dalam melakukan 
pekerjaan dengan penilaian atas tindakan 
seseorang. 
2. Motivasi suatu dorongan atas kemauan 
seseorang itu sendiri dalam melakuakn suatu 
pekerjaan untuk mencapai tujuan tertentu. 
3. Kesempatan kerja untuk mengapresiasi 
karyawan yang berprestasi dengan memberi 
peluang untuk mengembangkan karir. 
c. Analisis Regresi Linier Berganda 
Regresi linier berganda merupakan 
pengembangan dari regresi linier sederhana. 
Menurut Kurniawan dan Yuniarto (2016) ketika 
regresi linier sederhana hanya menyediakan satu 
variabel bebas (X) dan satu variabel terikat (Y), 
maka regresi linier berganda untuk menutupi 
kelemahan regresi linier sederhana dengan 
menyediakan lebih dari satu variabel bebas dan 
satu variabel terikat (Y). 
Berikut ini adalah model regresi linier 
berganda dengan p-parameter: 
𝑦𝑖 = 𝛽1 + 𝛽2𝑋2𝑖 + 𝛽3𝑋3𝑖 + ⋯ + 𝛽𝜌𝑋𝜌𝑖 + 𝜇𝑖 (1) 
Dimana arti dari simbol diatas adalah: 
𝛽1 = Intercept dari model 
𝛽2, 𝛽3, … , 𝛽𝜌 = Koefisien-koefisien regresi  
   parsial dari variabel dependen  
   ke-i 
𝑋2𝑖 , 𝑋3𝑖, … , 𝑋𝜌𝑖 = Variabel-variabel independen  
   ke-i dengan parameternya 
𝑦𝑖  = Variabel dependen ke-i 
𝜇𝑖 = Residual (error) untuk  
   pengamatan ke-i 
Untuk mengestimasi parameter atau 
koefisien regresi parsial (𝛽1) untuk model regresi 
yang akan dibuat, maka pada modul ini akan 
menggunakan metode OLS atau Ordinary Least 
Square. Dibawah ini merupakan persamaan 
estimasi regresi linier berganda sebagai berikut: 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2 𝑋2 + 𝑏3 𝑋3 + 𝑏4 𝑋4 (2) 
Dimana: 
Y = Kinerja Karyawan 
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X1 = Kepemimpinan Deskriptif 
b1 = Koefisien regresi dari variabel X1 
X2 = Kepemimpinan Suportif 
b2 = Koefisien regresi dari variabel X2 
X3 = Kepemimpinan Partisipatif 
b3 = Koefisien regresi dari variabel X3 
X4 = Kepemimpinan Beriorentasi Prestasi 
b4 = Koefisien regresi dari variabel X4 
α = Konstanta 
d. Uji Asumsi Klasik 
Gujarati (2006) menyatakan agar model 
regresi yang dibangun tidak bias atau agar model 
regresi bersifat BLUE (Best Linear Unbiased 
Estimator) maka harus dilakukan uji asumsi klasik 
pada model regresi yang dibangun. Uji persyaratan 
analisis untuk regresi berganda yang sering 
digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas digunakan untuk 
menguji suatu model apakah tercipta hubungan 
yang sempurna atau mendekati sempurna antar 
variabel bebas, sehingga sulit dalam memisahkan 
pengaruh antar variabel-variabel tersebut secara 
individu terhadap variabel terikat. Pengujian ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-
variabel bebas yang ada dalam persamaan regresi 
tersebut tidak terdapat korelasi didalamnya. Untuk 
mengetahui adanya multikolinieritas dapat 
dilakukan dengan memperhatikan nilai tolerance 
dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Di mana 
menurut Hair. et al dalam Priyatno (2009) variabel 
dikatakan mengandung masalah multikolinearitas 
jika nilai tolerance lebih kecil dari 0,1 (tolerance < 
0,1) atau nilai VIF lebih besar dari 10 (VIF > 10). 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2011) uji 
heteroskedastisitas berfungsi untuk mengetahui 
apakah tercipta penyimpangan model karena 
gangguan varian yang tidak sama antar observasi 
satu ke observasi lainnya. Pengujian 
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 
menggunakan uji glejser dimana bertujuan untuk 
mengetahui apakah dalam model regresi tersebut 
memiliki ketidaksamaan variance residual terhadap 
lainnya. Dibawah ini merupakan dasar pengambil 
keputusan uji glejser adalah sebagai berikut: 
a. Tidak terjadi heterokedastisitas, apabila nilai 
hitung lebih kecil dari t tabel (nilai hitung < t 
tabel) dan nilai signifikansi lebih besar dari 
0,05 (sig > 0,05). 
b. Terjadi heterokedastisitas, apabila nilai hitung 
lebih besar dari t tabel (nilai hitung > t tabel) 
dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (sig 
> 0,05). 
3. Uji Normalitas 
Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui 
apakah data memiliki bentuk distribusi yang 
normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji 
normalitas dilakukan dengan mengamati sebaran 
data pada sumbu diagonal suatu grafik. Menurut 
Santoso (2001) ketentuan uji normalitas adalah 
sebagai berikut: 
a. Jika sebaran data berada di sekitar garis 
diagonal serta sebarannya mengikuti arah 
garis diagonal, maka model regresi tersebut 
memenuhi asumsi normalitas. 
b. Jika sebaran data terletak jauh dari garis 
diagonal dan atau sebarannya tidak mengikuti 
garis diagonal, maka model regresi tersebut 
tidak memenuhi asumsi normalitas. 
e. Koefisien Determinasi 
Menurut Kurniawan dan Yuniarto (2016) 
koefisien determinasi merupakan proporsi 
variabilitas dalam suatu data yang di hitung 
berdasarkan model statistik. Koefisien determinasi 
diartikan dengan seberapa besar variabel 
independent (X) menentukan tingkat variabel 
respons (Y) dalam suatu model. Koefisien 
determinasi berganda dinotasikan dengan R2. 
Perhitungan dari koefisien determinasi berganda 











Nilai R2 dapat diinterprestasikan sebagai 
besar dari proporsi variabilitas total dalam variabel 
respons (Y) yang dapat di hitung oleh sekumpulan 
variabel independen. 
f. Pengujian Hipotesis 
Menurut Sunyoto (2011), pengujian 
hipotesis adalah suatu proses yang memungkinkan 
untuk menciptakan suatu keputusan, yaitu 
keputusan untuk menerima atau menolak hipotesis, 
untuk menguji digunakan data yang didapatkan dari 
sampel data perkiraan (estimasi). Hipotesis 
dirumuskan dengan harapan akan di tolak, 
membawakan penggunaan istilah hipotesis null 
(H0), yang mengakibatkan penerimaan suatu 
hipotesis alternatif (Ha, H1 atau Hi). Dibawah ini 
merupakan dua hipotesis regresi linier berganda 
sebagai berikut: 
 
1. Uji Simultan (Uji F) 
Uji simultan adalah pengujian yang 
melibatkan variabel bebas terhadap variabel terikat, 
- 60 - 
 
gunanya untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh 
yang sigifikan secara simultan. Langkah-langkah 
pengujian hipotesis sebagai berikut: 
a. H0 = b1+b2+b3 = 0 (tidak ada pengaruh 
variabel bebas yang signifikan secara simultan 
terhadap kinerja karyawan). 
b. H1 = b1+b2+b3 ≠ 0 (ada pengaruh variabel 
bebas yang signifikan secara simultan 
terhadap kinerja karyawan). 
Uji F digunakan untuk menguji suatu 
hipotesis diterima atau ditolak, dengan cara 
membandingkan nilai F hitung dengan F tabel. Jika 
F hitung < F tabel maka H0 diterima dan jika F 
hitung > F tabel maka H1 diterima. Untuk 
perhitungan uji hipotesis simultan (uji F) dilakukan 
dengan bantuan software SPSS versi 25. 
2. Uji Parsial (Uji t) 
Uji parsial dilakukan untuk menentukan 
signifikan atau tidak signifikan masing-masing 
nilai koefisien regresi (b), secara masing-masing 
terhadap variabel terikat (Y). Hipotesis yang dibuat 
oleh Sunyoto (2011) adalah sebagai berikut: 
a. H0 : b1 = (nilai koefisien regresi variabel 
bebas tidak signifikan atau tidak berpengaruh 
terhadap variabel terikat ). 
b. H1 : b1 ≠ (nilai koefisien regresi variabel 
bebas berpengaruh atau signifikan terhadap 
variabel terikat). 
Dimana t tabel > t hitung, maka H0 diterima, 
jika t tabel < t hitung maka H1 diterima. 
Karakterisik penerimaan berdasarkan signifikan 
adalah apabila nilai sig > α (0,05), maka H0 
diterima dan H1 ditolak. Sedangkan jika nilai sig < 
α (0,05), H0 ditolak dan H1 diterima. 
3. Metodologi Penelitian 
Metodologi penelitian merupakan ringkasan 
mengenai tahapan penelitian yang akan dilakukan. 
Metodologi penelitian diperlukan agar tahapan 
terencana dan sistematis yang saling berkaitan antar 
satu sama lainnya. Berikut ini adalah alur penelitian 
yang dapat dilihat pada gambar 1 berikut: 
Mulai
Studi lapangan Studi literatur




1. Hubungan Kepemimpinan 
2. Kinerja Karyawan
Uji Validitas dan Reliabilitas
Apakah Data Valid
dan Reliabel












Gambar 1. Alur Penelitian 
4. Hasil dan Pembahasan 
Penyelesaian permasalahan dilakukan 
dengan menggunakan metode analisis regresi linier 
berganda. Pengumpulan data dilakukan dengan 
melakukan penyebaran kuesioner terhadap 
sejumlah sampel yang telah ditentukan. 
Selanjutnya, data yang telah didapatkan akan di uji 
apakah valid dan reliabel atau tidak. Adapun hasil 
uji validitas dan reliabilitas dapat dilihat pada tabel 
1 hingga 3 berikut: 







Karyawan kurang mengetahui 




Pemimpin selalu memberi arahan 
kerja sebelum saya bekerja 
0.715 0.2172 
3 
Pemimpin terjun langsung 
mengawasi pekerjaan saya 
0.784 0.2172 
4 
Pemimpin menciptakan suasana 




Pemimpin selalu melindungi dan 
memberikan hak-hak karyawan 
0.223 0.2172 
6 




Pimpinan selalu memberi nasehat 
tentang kinerja kepada karyawan 
0.735 0.2172 
8 
Pimpinan tidak menentukan 
standar kinerja yang tinggi 
0.621 0.2172 
9 
Pimpinan selalu memotivasi 




Pimpinan selalu melakukan 
evaluasi dua arah antara 
pimpinan dan bawahan 
0.222 0.2172 
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Pimpinan kurang melibatakan 




Pemimpinan tidak memberikan 
kesempatan kepada karyawan 
untuk berdiskusi masalah-
masalah dengan pimpinan 
0.777 0.2172 
 







Saya dapat menjalankan tugas 
yang diberikan dengan baik 
0.702 0.2172 
2 
Saya mampu mengerjakan 
pekerjaan tepat waktu 
0.747 0.2172 
3 
Saya dapat bekerja sama dengan 




Saya memiliki semangat kerja 
untuk melaksanakan pekerjaan 
0.569 0.2172 
5 
Saya giat dalam menyelesaikan 
pekerjaan yang diberikan 
0.683 0.2172 
6 
Saya mematuhi peraturan yang 
diterapkan oleh perusahaan 
0.697 0.2172 
7 





Saya diberikan kesempatan untuk 




Saya diberikan pelatihan untuk 
menambah wawasan dalam 
bekerja 
0.746 0.2172 
Berdasarkan hasil tabel 1 dan 2 menunjukan 
bahwa hasil uji validitas pada empat variabel bebas 
dan satu variabel terikat yang digunakan 
dinyatakan valid, karena r hitung > 0.2172. 
Tabel 3. Uji Reliabilitas 
No Variabel Cronbach Alpha 
1 Kepemimpinan Direktif 0.750 
2 Kepemimpinan Suportif 0.587 
3 Kepemimpinan Partisipatif 0.764 
4 Kepemimpinan Berorientasi Prestasi 0.675 
5 Kinerja Karyawan 0.766 
Berdasarkan hasil dari tabel 3 menunjukan 
bahwa uji reliabilitas pada variabel kepemimpinan 
suportif dinyatakan tidak reliabel dikarenakan nilai 
Cronbach alpha < 0.6 sehingga variabel 
kepemimpinan suportif harus dibuang dan 
dilakukan pengulangan uji validitas dan uji 
reliabilitas. Adapun pengulangan uji validitas dan 















Karyawan kurang mengetahui 




Pemimpin selalu memberi arahan 
kerja sebelum saya bekerja 
0.561 0.2172 
3 
Pemimpin terjun langsung 
mengawasi pekerjaan saya 
0.688 0.2172 
4 
Pimpinan selalu memberi nasehat 
tentang kinerja kepada karyawan 
0.735 0.2172 
5 
Pimpinan tidak menentukan 
standar kinerja yang tinggi 
0.621 0.2172 
6 
Pimpinan selalu memotivasi 




Pimpinan selalu melakukan 
evaluasi dua arah antara 
pimpinan dan bawahan 
0.222 0.2172 
8 
Pimpinan kurang melibatakan 




Pemimpinan tidak memberikan 
kesempatan kepada karyawan 
untuk berdiskusi masalah-
masalah dengan pimpinan 
0.777 0.2172 
 







Saya dapat menjalankan tugas 
yang diberikan dengan baik 
0.702 0.2172 
2 
Saya mampu mengerjakan 
pekerjaan tepat waktu 
0.747 0.2172 
3 
Saya dapat bekerja sama dengan 




Saya memiliki semangat kerja 
untuk melaksanakan pekerjaan 
0.569 0.2172 
5 
Saya giat dalam menyelesaikan 
pekerjaan yang diberikan 
0.683 0.2172 
6 
Saya mematuhi peraturan yang 
diterapkan oleh perusahaan 
0.697 0.2172 
7 





Saya diberikan kesempatan untuk 




Saya diberikan pelatihan untuk 
menambah wawasan dalam 
bekerja 
0.746 0.2172 
Berdasarkan hasil tabel 4 dan 5 menunjukan 
bahwa hasil uji validitas pada tiga variabel bebas 
dan satu variabel terikat yang digunakan 
dinyatakan valid, karena r hitung > 0.2172. 




1 Kepemimpinan Direktif 0.750 





4 Kinerja Karyawan 0.766 
Berdasarkan hasil dari tabel 6 menunjukan 
bahwa uji reliabilitas pada semua variabel 
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dinyatakan reliabel dikarenakan nilai Cronbach 
alpha > 0.6 
Dikarenakan semua variabel telah valid dan 
reliabel, maka langkah selanjutnya yaitu 
membangun model regresi linier berganda. 
Pembuatan model regresi linier berganda dilakukan 
menggunakan bantuan software SPSS versi 25. 
Adapun hasil pengolahan model regresi linier 
berganda dapat dilihat pada tabel 7 berikut: 
Tabel 7. Hasil Pengolahan Regresi Linier 










1 (Constant) 29.397 4.426  
Kepemimpinan 
direktif 
-.411 .304 -.159 
Kepemimpinan 
Partisipatif 
1.327 .323 .484 
Kepemimpinan 
Berorientasi Prestasi 
-.525 .275 -.192 
a. Dependent Variable: KK 
Berdasarkan tabel 7 diatas mengenai regresi 
linier berganda antara kepemimpinan direktif, 
kepemimpinan partisipatif dan kepemimpinan 
berorientasi prestasi terhadap kinerja karyawan, 
memiliki persamaan linier sebagai berikut: 
Y = 29,397 + (-0,411) X1 + 1.327 X2 + (-0,525) X3 
Langkah selanjutnya yaitu melakukan uji 
asumsi klasik agar model regresi linier berganda 
yang dibentuk tidak memiliki bias. Adapun hasil uji 
asumsi klasik dapat dilihat pada tabel 8 hingga 10 
berikut: 




X1 0.709 1.410 
X2 0.708 1.412 
X3 0.994 1.006 
Berdasarkan tabel 8 menunjukkan bahwa 
nilai Variance Inflation Factor (VIF) masing-
masing variabel berada dibawah angka 10 (VIF < 
10). Sedangkan hasil perhitungan tolerance juga 
menunjukan bahwa semua nilai tolerance berada 
diantara 0 hingga 1 (0 < tolerance > 1), dapat 




Tabel 9. Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 
Model t Sig. 
1 
(Constant) .225 .823 
KEPEMIMPINAN DIREKTIF 1.236 .220 




Berdasarkan tabel 9 menunjukkan bahwa 
nilai signifikansi semua variabel berada diatas 0.05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
Tabel 10. Uji Normalitas 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova 
Statistic df Sig. 
Unstandardized Residual .067 82 .200* 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
Berdasarkan tabel 10 menunjukkan bahwa 
nilai signifikansi berada diatas 0.05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa asumsi normalitas terpenuhi. 
Selanjutnya dilakukan perhitungan koefisien 
determinasi untuk mengetahui besarnya kontribusi 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil 
pengolahan koefisien determinasi dapat dilihat 
pada tabel 11 berikut: 







Std. Error of the 
Estimate 
1 .483a .233 .204 4.329 
a. Predictors: (Constant), X1,X2,X3 
b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 
Berdasarkan tabel 11 diatas diperoleh nilai 
Adjusted R Square sebesar 0,204. Hal ini 
menunjukan bahwa persentase pengaruh variabel 
bebas terhadap kinerja karyawan sebesar 0,204 
sedangkan sisanya sebesar 0,796 dipengaruhi oleh 
variabel lain. 
Tahapan selanjutnya yaitu melakukan uji 
hipotesis agar diketahui apakah variabel-variabel 
bebas tersebut berpengaruh signifikan terhadap 
variabel terikat. Adapun hasil uji simultan (uji F) 
dapat dilihat pada tabel 12 berikut: 









1 Regression 444.655 3 148.218 7.910 .000b 
Residual 1461.650 78 18.739   
Total 1906.305 81    
a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 
b. Predictors: (Constant), KEPEMIMPINAN 
BERORIENTASI PRESTASI, KEPEMIMPINAN 
DIREKTIF, KEPEMIMPINAN PARTISIPATIF 
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Adapun hipotesisnya sebagai berikut: 
H0 = Tidak ada pengaruh variabel hubungan 
  kepemimpinan yang signifikan terhadap 
  kinerja karyawan. 
H1 = Ada pengaruh variabel hubungan  
  kepemimpinan yang signifikan secara 
simultan  
  terhadap kinerja karyawan. 
Selanjutnya menentukan F tabel: 
Dengan tingkat kesalahan 0.05 (α = 5%), N = 82, 
K = jumlah variabel bebas (3). 
df1 = banyaknya variabel bebas (X) df1 = 3 
df2 = N-k-1, df2 = 82-3-1 = 78 
Maka F tabel = F1%; df(3)(78) = 2,722. 
Berdasarkan tabel 12 diketahui bahwa nilai 
F hitung memiliki nilai sebesar 7.910, yaitu nilai F 
hitung > F tabel (7.910 > 2.722). Sedangkan tingkat 
signifikannya 0.000, yaitu lebih kecil dari 0.05 
(0.000 < 0.05). Dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak, ini berarti ada pengaruh variabel hubungan 
kepemimpinan yang signifikan secara simultan 
terhadap kinerja karyawan. 
Setelah diketahui ada pengaruh yang 
signifikan, selanjutnya dilakukan uji parsial (uji t) 
agar diketahui variabel mana saja yang 
berpengaruh signifikan. Adapun hasil uji parsial 
(uji t) dapat dilihat pada tabel 13 berikut: 
Tabel 13. Uji t 
Model t Sig. 
1 











Adapun hipotesisnya sebagai berikut: 
H0 = tidak ada pengaruh yang signifikan variabel  
  hubungan kepemimpinan secara pasial 
  terhadap kinerja karyawan. 
H1 = ada pengaruh yang signifikan variabel  
  hubungan kepemimpinan secara pasial  
  terhadap kinerja karyawan. 
Selanjutnya menentukan t tabel: 
Tingkat signifikansi sebesar (α) = 5% / 2 = 0,025. 
Nilai t tabel berdasarkan derajat kebebasan 
(df) = N-K-1 atau 82-3-1 = 78. 
Maka nilai t tabel dapat ditentukan: 
t  0,25% ; df 78 = 1.991. 
Berdasarkan tabel 13, nilai t1 = -1.387 lebih 
kecil dari nilai t tabel (-1.353 < 1.991), dengan nilai 
signifikan (0.180 > 0.05). Maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel kepemimpinan direktif tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Nilai t2 = 4.405 lebih besar dari nilai t tabel 
(4.405 > 1.991) dengan nilai signifikan (0.000 < 
0.05). Maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
kepemimpinan partisipatif berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
Nilai t3 = -1.978 lebih kecil dari nilai t tabel 
(-1.978 < 1.991) dengan nilai signifikan (0.051 > 
0.05). Maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
kepemimpinan berorientasi prestasi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
5. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, maka didapatlah kesimpulan bahwa 
variabel bebas X1 (kepemimpinan direktif), X2 
(kepemimpinan partisipatif) dan X3 (kepemimpinan 
berorientasi prestasi) memiliki pengaruh signifikan 
terhadap variabel terikat Y (kinerja karyawan) 
pabrik kelapa sawit PT. XYZ. Hal ini terbukti 
dengan hasil pengujian hipotesa regresi dari hasil 
uji simultan dimana nilai F hitung > F tabel (7.910 
> 2.722) dengan nilai sig. < α (0,000 < 0,05), maka 
H0 ditolak. Ini menunjukkan bahwa variabel bebas 
(hubungan kepemimpinan) berpengaruh signifikan 
terhadap variabel terikat (kinerja karyawan). 
Adapun usulan perbaikan yang dapat 
diberikan adalah sebagai berikut: 
a. Melakukan briefing setiap pagi sebelum 
bekerja untuk mengetahui masalah-masalah 
yang terjadi agar bisa didiskusikan 
penyelesaiannya dengan cepat dan tepat mulai 
dari manager, assisten kepala, assisten 
produksi, assisten laboratorium, assisten 
maintenance, mandor produksi, mandor 
laboratorium, mandor maintenance, mandor 
listrik dan mandor traksi dan sipil. Agar 
pembagian perintah pekerjaan dapat dilakukan 
dengan baik dan benar tanpa ada 
misscomunication. 
b. Sebelum mengambil keputusan pemimpin 
harus berdiskusi terlebih dahulu kepada 
karyawan agar mendapatkan solusi untuk 
memecahkan masalah secara bersama-sama. 
c. Mengevaluasi gaya atasan dengan cara 
memberikan kuesioner mengenai 
kepemimpinan yang diterapkan kepada 
karyawan minimal enam bulan sekali 
sehingga baik atasan maupun karyawan agar 
bisa saling intropeksi diri.  
d. Meningkatkan komunikasi dua arah antar 
pimpinan dan karyawan untuk memotivasi 
dalam melakukan pekerjaan dengan 
mengadakan kegiatan rutin family gathering 
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setiap akhir tahun agar saling mempererat 
silaturahmi. 
e. Memberi teguran secara lisan kepada 
karyawan yang bermasalah tanpa memandang 
status karyawan. Apabila teguran telah 
diberikan sebanyak 3 (tiga) kali, maka 
karyawan yang bermasalah tersebut akan 
diberikan Surat Peringatan (SP). 
f. Memberikan hadiah berupa bonus gaji sebagai 
bentuk apresiasi yang diberikan perusahaan 
setiap enam bulan sekali kepada karyawan 
memiliki kinerja yang baik agar bisa menjadi 
teladan bagi karyawan lain untuk lebih 
semangat bekerja dan meraih prestasi. 
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